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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan ekonomi global yang semakin cepat terutama sejak memasuki dekade 1980-an, sangat mempengaruhi perekonomian Indonesia, khususnya industri keuangan dan perbankan. Dampak globalisasi terutama di sektor keuangan dan perbankan sulit dihindari karena antara satu sistem keuangan dengan sistem keuangan dari negara lain akan saling berinteraksi. Terjadinya kecenderungan tersebut memunculkan berbagai bentuk lembaga keuangan dan jenis-jenis intrumen keuangan baru yang mendorong pemerintah untuk mengeluarkan rentetan kebijakan di bidang keuangan dan perbankan.


Tersedianya jasa perbankan yang lengkap sangat penting bagi setiap individu dan masyarakat pada suatu negara,  karena bank adalah urat nadi perekonomian dimana arus ekonomi dan keuangan mengalir. Bank juga merupakan terjadinya transaksi-transaksi usaha yang memperlancar jalannya lalu lintas perekonomian. Meningkatnya kegiatan dunia perbankan ini juga tercermin dengan banyaknya fasilitas-fasilitas baru yang disediakan oleh suatu bank. Meskipun demikian, inti dari suatu usaha bank tetaplah menghimpun dana dari masyarakat yang kemudian disalurkan kembali dengan memberikan kredit serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Fungsi untuk mencari dan selanjutnya menghimpun dana untuk kemudian menyalurkan kembali ke masyarakat serta fasilitas jasa-jasa  bank lainnya akan menentukan pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil dihimpun akan menentukan volume dana yang dapat dikembangkan bank dalam bentuk penanaman dana yang menghasilkan, misalnya dalam bentuk pemberian kredit, pembelian efek-efek atau surat berharga dalam pasar uang.


Krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Indonesia pada kurun waktu 1997-1998 merupakan suatu pukulan yang berat bagi sistem perekonomian Indonesia. Dalam periode tersebut banyak lembaga keuangan termasuk perbankan mengalami kesulitan keuangan. Tingginya tingkat suku bunga telah mengakibatkan tingginya biaya modal bagi sektor usaha yang pada akhirnya mengakibatkan merosotnya kemampuan usaha sektor produksi. Sebagai akibatnya, kualitas aset perbankan turun secara drastis, sedangkan sistem perbankan diwajibkan untuk terus memberikan imbalan kepada depositor sesuai dengan tingkat suku bunga pasar. Rendahnya kemampuan daya saing usaha pada sektor produksi telah menyebabkan berkurangnya peran sistem perbankan secara umum untuk menjalankan fungsinya sebagai intermediator kegiatan investasi.


Agar bisa tetap berdiri, maka bank harus bisa memanfaatkan dana dari masyarakat dengan sebaik-baiknya supaya tidak terlikuidasi, karena sekarang ini banyak bank yang tidak memanfaatkan dana masyarakat dengan baik yang akhirnya di cap oleh pemerintah sebagai bank yang tidak sehat dan akhirnya dilikuidasi atau diberhentikan. Ada juga bank yang dimasukan ke dalam pengawasan pemerintah karena bank tersebut dianggap bisa diselamatkan.


Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh bank adalah ketergantungannya yang besar terhadap hasil pengembalian dari pihak debitur. Bank akan mendapat keuntungan jika perusahaan debitur mendapatkan keuntungan, sebaliknya bank akan mengalami kerugian seandainya perusahaan yang dibiayainya mengalami kerugian.


Oleh karena itu, perlu adanya pengendalian intern, karena akan sangat fatal jika dalam mengelola bank ini terlalu mengutamakan pelemparan dana tanpa memperhatikan suatu pengendalian intern yang baik dan memadai. Seperti yang dikemukakan oleh Tjukria P. Tawaf dalam bukunya “Audit Intern Bank” menyatakan bahwa : 

“Setiap bank harus mempunyai pengendalian intern yang memadai dalam perkreditan untuk mencegah penyalahgunaan wewenang. Dan salah satu aspek terpenting guna terjaminnya sistem pengendalian diatas adalah terpeliharanya dengan baik file kredit nasabah di bank, karena ini merupakan record bank terhadap nasabah kreditnya. Maka bank memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu komputer untuk mengolah data-data dari setiap transaksi dan menyimpannya.


 (2000:259)


Komputer merupakan salah satu alat pendukung dalam pengendalian intern yang mengolah data secara elektronik dan memberikan dampak yang baik terutama dalam mengolah data yang berhubungan dengan penghematan biaya, waktu dan tenaga. Komputerisasi sebagai alat pengolahan data yang menghasilkan informasi dan sekarang sudah banyak diterapkan hampir di setiap lembaga sebagai pengganti sistem manual dengan tujuan utama untuk memperoleh informasi yang lebih cepat, tepat dan akurat.


Dengan melihat kriteria di atas, maka bank perlu memiliki sesuatu pengendalian intern yang memadai dalam permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur, sehingga terdapat pengendalian intern yang efektif terhadap permohonan kredit dan resiko adanya kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan perusahaan nasabah calon debitur dapat dihindari seminimal mungkin, sehingga bank dapat memberikan kredit atau pembiayaan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan. 

Seperti pada lembaga keuangan lainnya, PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung juga memerlukan adanya suatu pengendalian intern guna tercapainya tujuan perusahaan secara menyeluruh, terlebih lagi setelah adanya peristiwa yaitu pada tahun 2002 terjadi pembobolan L/C sebesar 1,3 Triliun, dan ini merupakan kerugian besar bagi pihak bank. Selain itu guna menghadapi persaingan yang ketat, baik dari bank yang sejenis yaitu bank-bank konvensional maupun dari bank-bank syariah. PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung merupakan salah satu bank konvensional milik pemerintah di mana baik akte pendirian ataupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini juga dimiliki oleh pemerintah. Usaha yang dilakukan oleh PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung sehubungan dengan status hukumnya sebagai bank komersial (Bank Umum) milik pemerintah  antara lain menyelenggarakan perkreditan jangka panjang, memberikan kredit kepada golongan pedagang umum dan khususnya pada pedagang eksportir dan importir, menerima uang sebagai simpanan giro dan deposito, memperdagangkan surat-surat berharga serta dengan izin pemerintah turut serta dalam modal perusahaan manapun. Maka dari itu pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung dibutuhkan suatu pengendalian intern yang memadai yang salah satunya dengan menggunakan komputer sebagai hasil kemajuan teknologi, karena secara tidak langsung dapat meningkatkan tingkat efektivitas operasi perusahaan khususnya dalam pemberian kredit sebagai salah satu usaha utama dari bank.


Dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “PERANAN PENGENDALIAN INTERN PERKREDITAN BERBASIS KOMPUTERISASI DALAM MENUNJANG PEMBERIAN KREDIT PADA PT. BNI (PERSERO) Tbk. CABANG ITB BANDUNG.

1.2  Identifikasi Masalah

Persaingan yang semakin ketat serta munculnya berbagai kebijakan dan peraturan baru membuat pihak perbankan terus membenahi keadaan di dalam tubuh perbankan itu sendiri. Aktivitas pemberian kredit kepada calon debitur merupakan salah satu aktivitas yang sangat terpengaruh oleh keadaan tersebut, sehingga kebutuhan akan peningkatan dari pengendalian kredit semakin terasa penting. Sehubungan dengan itu, masalah yang akan diidentifikasi oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengendalian intern perkreditan dalam sistem informasi berbasis komputerisasi yang dilaksanakan pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung. 

2. Bagaimana pelaksanaan pemberian kredit pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.

3. Bagaimana peranan pengendalian intern perkreditan dalam sistem informasi berbasis komputerisasi dalam menunjang pemberian kredit pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.

1.3  Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengendalian intern perkreditan yang diterapkan pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung dengan menggunakan teknologi komputer. Dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian intern perkreditan dalam sistem informasi berbasis komputerisasi yang dilaksanakan pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian kredit yang dilaksanakan pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan pengendalian intern perkreditan dalam sistem informasi berbasis komputerisasi dalam menunjang pemberian kredit pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi berbagai pihak, kegunaan tersebut antara lain sebagai berikut :

1.4.1  Kegunaan Operasional

         Perusahaan

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran sebagai perbandingan dan bisa dijadikan referensi dalam membangun pemikiran dan gagasan baru yang dapat berguna bagi kemajuan perusahaan baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang dalam menghadapi kompetisi yang semakin komplek. Sehingga pihak perusahaan dapat semakin meningkatkan pengendalian intern perkreditan dalam menunjang pemberian kredit kepada nasabah.

1.4.2   Kegunaan Pengembangan Ilmu
    1.  Penulis 

Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan pengetahuan tentang masalah yang diteliti, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai peranan pengendalian intern perkreditan berbasis komputerisasi dalam menunjang pemberian kredit pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.

    2.  Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca atau peneliti selanjutnya mengenai bagaimana peranan pengendalian intern perkreditan berbasis komputerisasi dalam menunjang pemberian kredit pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.

1.5  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Salah satu kegiatan usaha perbankan adalah melakukan kegiatan pemberian kredit, di sisi lain pemberian kredit dapat mendatangkan resiko yang besar bagi bank. Salah satu sumber dana yang digunakan oleh pihak bank untuk melakukan pemberian kredit berasal dari dana pihak ketiga.


Pengertian bank menurut Prof. G.M Verryin Stuart yang diterjemahkan oleh Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-dasar Perbankan” menyatakan bahwa :

“Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau logam.itskan keperluan orang lain, dengan memberikan uang berupa kredit




















































    (2002:2)


Kredit berasal dari suatu kata dalam bahasa latin yang berbunyi “Credere”, yang berarti “Kepercayaan” atau “Credo” yang artinya “saya percaya”. Kalau sekarang kita mendengar orang menyebut kredit, maka berarti ia telah memperoleh kepercayaan. Jadi dapatlah diartikan, bahwa suatu pemberian kredit terjadi, di dalamnya tergantung adanya kepercayaan orang atau badan yang diberinya, dengan ikatan perjanjian harus memenuhi segala kewajiban yang diperjanjikan untuk dipenuhi pada waktunya yaitu waktu yang akan datang. 


Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 adalah sebagai berikut : 

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.


Dari pengertian diatas dapatlah dijelaskan bahwa kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan kepada pihak lain sebagai nasabah yang nilainya diukur dengan uang. Dan mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Sedangkan yang dimaksud dengan nasabah menurut Malayu SP. Hasibuan, dalam buku “Dasar-dasar Perbankan” menyatakan bahwa :

· Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank; Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan.

· Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan.









       (2002 :72)


Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam buku “Dasar-dasar Perbankan” menyatakan bahwa fungsi kredit yang dapat diambil oleh masyarakat antara lain sebagai berikut :

· Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan dan perekonomian

· Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat

· Memperlancar arus barang dan uang

· Meningkatkan hubungan internasional 


· Meningkatkan produktivitas dana yang ada

· Meningkatkan daya guna (utility) barang

· Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat

· Memperbesar modal kerja perusahaan

· Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat

                                                                                                           (2002:88)

Sedangkan tujuan utama dari pemberian kredit akan memberikan pengaruh bagi banyak pihak. Untuk dapat mencapai tujuan dari kegiatan pemberian kredit, salah satunya dengan melakukan pengelolaan kredit yang baik supaya tidak menimbulkan hal-hal yang dapat merugikan pihak bank. Maka dibutuhkan berbagai macam informasi yang berguna dimana akan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta mendukung operasi perkreditan atau pembiayaan sehari-hari.


Untuk menghindari terjadinya penyimpangan kegiatan pemberian kredit dari tujuan yang sebenarnya. Bank harus mempunyai kebijaksanaan kredit yang teratur dan jelas, dengan memperhitungkan berbagai macam faktor dan kriteria yang menentukan mutu kebijaksanaan tersebut. Selain itu diperlukan adanya suatu pengendalian intern yang dapat membantu pengolahan data pemberian kredit secara efektif dan memadai. Salah satunya yaitu pengendalian intern perkreditan berbasiskan pada pengolahan data elektronik yaitu dengan menggunakan komputer.

Menurut Earl P. Strong yang diterjemahkan oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah” menyatakan bahwa :

“Pengendalian intern adalah proses pengaturan berbagai faktor  dalam suatu perusahaan, agar pelaksanaan sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana”.

                                                                                                   (2000:241)

Pengendalian ini meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.


Dari keterangan di atas tujuan pokok dari pengendalian intern ini adalah 

1. Menjaga kekayaan organisasi

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

3. Mendorong efisiensi

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemeng  dan keandalan data akuntansi

4. mendorong dipatuhinyanisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga
Sedangkan pengolahan data elektronik yang memadai dapat menghasilkan informasi akuntansi yang mengandung arti guna. Mengubah data transaksi ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh komputer dan memprosesnya. Setelah data diproses, data disimpan dalam bentuk yang dapat dibawa oleh mesin, dan kemudian dikonversikan ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh manusia. Sehingga pengendalian dalam suatu perusahaan lebih efektif.

Pengertian pengolahan data elektronik menurut Bodnar dan Hopwood dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang dialih bahasakan oleh Amir Abadi Yusuf yaitu :

“Pemrosesan data elektronik atau electronic data processing (EDP) adalah pemanfaatan teknologi komputer untuk melakukan pemrosesan data transaksi-transaksi dalam suatu organisasi. EDP adalah aplikasi Sistem Informasi Akuntansi paling dasar dalam setiap organisasi sehubungan dengan perkembangan teknologi komputer. Istilah pemrosesan data mulai dikenal dan mempunyai arti yang sama dengan EDP”.

                                                                                                       (2000:4)

Dengan menerapkan pengolahan data elektronik dalam pemberian kredit atau pembiayaan diharapkan perusahaan dapat mencapai tujuannya seperti adanya kesinambungan operasional perusahaan dalam menghadapi berbagai perubahan dan tantangan baik dari pihak intern maupun pihak ekstern. Dalam pemilihan dan penggunaan komputer memerlukan berbagai pertimbangan-pertimbangan, yaitu pertimbangan biaya, efisiensi pekerjaan, pengurangan jumlah kesalahan, dan pengurangan volume pekerjaan. Hal ini dilakukan untuk kelancaran informasi yang dihasilkan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.






kepada  
                                                                                  mengajukan  

                                                                                                                                                                        

                                                                                                                                                                                                                                                                           









Gambar 1.1

Paradigma Kerangka Pemikiran
1.5.2 Hipotesis


Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :

Pengendalian intern perkreditan berbasis komputerisasi berperan dalam menunjang pemberian kredit pada PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung.


1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian penulis lakukan di PT. BNI (Persero) Tbk. Cabang ITB Bandung, yang beralamat di Jl. Taman Sari No. 80. Adapun penelitian ini dilakukan oleh penulis mulai dari bulan Mei 2006.

1.1
Waktu Penelitian

	No
	Keterangan
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	1
	Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	2
	Seminar Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 

	4
	Pengolahan dan Analisis Data
	 
	 
	 
	 

	5
	Penulisan Laporan Penelitian
	 
	 
	 
	 

	6
	Pendaftaran Sidang
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